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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang : (1) bagaimana pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. (2) 

indikator budaya kerja mana yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. 

Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis penelitian kuantitatif, dimana budaya 

kerja sebagai variabel bebas dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu yang 

berjumlah 113 karyawan dan jumlah sampel yang terpilih sebagai responden berjumlah 53 

orang, alat analisis statistik menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana jika budaya kerja mengalami perubahan sebesar 1% maka 

akan ada perubahan juga pada kinerja karyawan sebesar 0.194 atau 19.4%, (2) indikator budaya 

kerja yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa 

Kabupaten Tanah Bumbu yaitu indikator orientasi individu. 

Kata kunci : Budaya Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine: (1) how the influence of work culture on employee 

performance at PT. Batulicin Agro Sentosa, Tanah Bumbu Regency. (2) which indicators of 

work culture most dominantly affect employee performance at PT. Batulicin Agro Sentosa, 

Tanah Bumbu Regency. This type of research is quantitative, where work culture is the 

independent variable and employee performance is the dependent variable. The population in 

this study were employees of PT. Batulicin Agro Sentosa, Tanah Bumbu Regency, totaling 113 

employees and the number of samples selected as respondents amounting to 53 people, 

statistical analysis tools using SPSS. 
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The results show (1) work culture has a positive and significant effect on employee 

performance, where if the work culture changes by 1% then there will also be a change in 

employee performance of 0.194 or 19.4%, (2) the most dominant indicator of work culture 

affects performance. employees at PT. Batulicin Agro Sentosa Tanah Bumbu Regency is an 

indicator of individual orientation. 

Keywords: Work Culture, Employee Performance 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini mengambil objek di PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu, PT. 

Batulicin Agro Sentosa merupakan pabrik kelapa sawit yang mengolah Tandan Buah Segar 

(TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) yang merupakan minyak nabati yang dihasilkan dari 

tanaman buah kelapa sawit. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari bagian Personalia di PT. 

Batulicin Agro Sentosa, budaya kerja yang di anut perusahaan adalah budaya kerja hierarki 

dimana ini adalah budaya yang menekankan konsep lingkungan kerja yang lebih formal dan 

struktur, kendali dalam budaya kerja hierarki dipegang oleh orang-orang yang meiliki jabatan 

tinggi di perusahaan. Di perusahaan masih sangat kurang budaya-budaya yang di terapkan 

karena budaya disana masih bersifat mendasar dan umum, seperti budaya memakai standar alat 

pelindung diri bagi karyawan yang bekerja dibagian produksi, briefing di pagi hari untuk 

karyawan kantor dan karyawan produksi, absen menggunakan fingerprint saat masuk dan akan 

pulang. 

Hasil produksi cpo selama tiga bulan yaitu terhitung dari januari sebanyak 2.599 ton dengan 

presentase 21.45%, februari sebanyak 2.553 ton dengan presentase 20.14%, dan maret sebanyak 

3064 ton dengan presentase 21.73%. Hal ini menunjukkan bahwa ada ketidak setabilan kinerja 

karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. Berdasarkan penjelasan di 

atas maka peneliti tertarik untuk melakukan peneleitian dengan judul “Pengaruh Budaya Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif inferensial, metode 

penelitian kuantitatif inferensial ini melakukan analisis hubungan antar variabel dengan 

pengujian hipotesis, maka kesimpulan penelitian jauh melampaui sajian data kuantitatif saja. 

Dalam penelitian inferensial, dapat membahas tentang besarnya kemungkinan kesalahan dalam 

menarik kesimpulan. 



 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Regresi linear sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa yang diolah menggunakan alat 

bantu program SPSS 25. Hasil perhitangn dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1 

Persamaan regresi linear sederhana 

        a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

       Sumber : data SPSS 25 diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear sederhana dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : Persamaan, Y = 31.150 + 0.194X. 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 31.150 yang 

menunjukkan bahwa jika variabel budaya kerja memiliki nilai sama dengan 0 maka kinerja 

karyawa pada PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu sebesar 0.194. 

2. Uji parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel yaitu tabel 1 hasi uji analisis regresi linear sederhana yang ditampilkan di atas. Dari 

tabel tersebut kita dapat melihat bahwa nilai signifikansi 0.017<0.05. 

Nilai ttabel = (a / 2 : n-k-1) 
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VIF 

1 (Consta nt) 31.150 4.807  6.481 0.000      

Budaya 

kerja 

0.194 0.079 0.327 2.469 0.017 0.327 0.327 0.327 1.000 1.000 



 

 

= (0.05 / 2 : 53-1-1) 

= (0.025 : 51) 

= 2.007 

Berarti dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu (2.469 > 2.007), ini 

berarti bahwa nilai H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Pengujian koefisiensi regresi simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap dependen. Apabila Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2 

Uji regresi simultan F 
ANOVA

a
 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

Df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 91.250 1 91.250 6.095 .017b 

Residual 763.580 51 14.972   

Total 854.830 52    

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), Budaya kerja 

Sumber : data SPSS 25 diolah tahun 2022 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifakansi 0.017 < 0.05, sedangkan nilai Fhitung 

>Ftabel (6.095 > 4.030) ini berarti ada pengaruh signifikan  antara variabel independen budaya 

kerja terhadap variabel dependen  kinerja karyawan. 

 

4. Pembahasan hipotesis  

Berdasarkan hasil dari pengujian regresi linear sederhana yang diprogram melalui alat 

bantu SPSS 25 yang dapat dilihat pada tabel 1, menunjukkan hasil persamaan yaitu : 

Persamaan, Y = 31.150 + 0.194X. 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 31.150 

yang menunjukkan bahwa jika variabel budaya kerja memiliki nilai sama dengan 0 maka 

kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu sebesar 0.194. 



 

 

Hal ini menandakan bahwa ada pegaruh positif antara budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan dimana jika budaya kerja mengalami  perubahan sebesar 1% maka akan ada 

perubahan juga pada kinerja  karyawan sebesar 0.194 atau 19.4%. 

Berdasarkan hasil uji t yang dihitung menggunakan statistik SPSS 25 dapat dilihat pada 

tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa nilai thitung 2.469 > dari ttabel 2.007 dengan signifikansi 

sebesar 0.017 < 0.05. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya budaya 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro 

Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. 

Sedangkan hasil dari uji F yang juga dihitung menggunakan statistik SPSS 25 yang dapat 

dilihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifaknsi 0.017 < 0.05, sedangkan nilai 

Fhitung 6.095>Ftabel 4.030 ini berarti Ho mengalami penolakan dan H1 diterima. yang 

artinya budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  pada PT. Batulicin 

Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. 

 

Tabel 3 

Tanggapan responden terhadap indikator budaya kerja 
 

 

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 

No Indikator variabel budaya kerja Skor Jumlah 

1. Inovasi dan pengambilan resiko 

Pertanyaan 1 227 
446 

Pertanyaan 2 219 

2. Perhatian terhadap detail 

Pertanyaan 3 221 
450 

Pertanyaan 4 229 

3. Orientasi hasil 

Pertanyaan 5 237 
442 

Pertanyaan 6 215 

4. Orientasi individu 

Pertanyaan 7 256 
495 

Pertanyaan 8 239 

5. Orientasi terhadap tim 

Pertanyaan 9 235 
470 

Pertanyaan 10 235 

6. Agresivitas 

Pertanyaan 11 237 
470 

Pertanyaan 12 233 

7. Stabilitas 

Pertanyaan 13 219 
446 

Pertanyaan 14 227 



 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa indikator budaya kerja yang paling dominan 

berpengaruh di PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu yaitu indikator 

orientasi individu dengan jumlah skor keseluruhan yaitu 495. Ini berarti bahwa hipotesis 

yang telah dibuat sebelumnya terbukti benar dengan melihat data tabel 3 yang menunjukkan 

bahwa indikator budaya kerja yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan pada 

PT. Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu yaitu indikator orientasi individu. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil uji regresi liniear sederhana budaya kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, dengan nilai konstanta sebesar 31.150 yang menunjukkan bahwa jika 

variabel budaya kerja memiliki nilai sama dengan 0 maka kinerja karyawan pada PT. 

Batulicin Agro Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu sebesar 0.194 ini berarti jika budaya kerja 

mengalami perubahan 1% itu akan mempengaruhi kinerja karyawan sebanyak 19.4%. 

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai thitung 2.469 > dari ttabel 2.007 dengan signifikansi sebesar 0.017 < 

0.05. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji F juga menunjukan adanya pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan dimana menunjukkan hasil nilai signifaknsi 0.017 < 0.05, sedangkan hasil nilai 

Fhitung 6.095 >Ftabel 4.030 ini berarti bahwa Ho mengalami penolakan dan H1 diterima. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban kuisioner, indikator variabel budaya kerja yang 

paling banyak mendapatkan jawaban positif yaitu orientasi individu sehingga indikator 

tersebut yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Batulicin Agro 

Sentosa Kabupaten Tanah Bumbu. 

SARAN-SARAN 

1. Karena orientasi individu sangat mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan, maka 

perusahaan dapat memberikan informasi dasar yang dibutuhkan karyawan baru supaya 

siap bekerja dengan tim. Seperti melakukan peninjauan sikap agar karyawan nantinya tidak akan 

membuat kerugian, dan menuntun setiap individu untuk tetap terarah pada tujuan akhir perusahaan. 

2. Memberikan pengenalan ke setiap individu karyawan tentang kebijakan perusahaan, peran 

karyawan itu sendiri, dan juga tanggung jawab yang harus dijalankan agar mencapai tujuan 

akhir perusahaan. 
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